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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair berbahan 

campuran Talas (Colocasia esculenta) dan Lamtoro (Leucaena leucocephala) pada 

pertumbuhan tanaman cabai merah (Capsicum annum L.). Metode yang digunakan 

dalam penelitian adalah metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal 

dengan lima perlakuan dan empat ulangan. Pengkombinasian bahan dalam 

pembuatan pupuk organik cair menggunakan perbandingan Talas 50% dan 

Lamtoro 50%. Konsentrasi perlakuan terdiri dari P0 (kontrol), P1 (30%), P2 (50%), 

P3 (70%), dan P4 (90%). Hasil penelitian dianalisis dengan ANOVA dan BJND. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair berbahan 

campuran Talas dan Lamtoro berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman 

cabai merah yaitu pada perlakuan P2 dengan konsentrasi 50% memberikan hasil 

yang optimal terhadap semua parameter yang diamati seperti jumlah daun (39,75 

helai), tinggi tanaman (35,57 cm), berat basah taruk (30,72 gram), berat kering taruk 

(2,07 gram), berat basah akar (1,96 gram), berat kering akar (0,62 gram), dan rasio 

taruk akar (0,35 gram). Hasil penelitian digunakan sebagai bahan pengayaan dalam 

bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada Pembelajaran Biologi SMA kelas 

XII KD 3.1 tentang Menjelaskan pengaruh faktor internal dan faktor eksternal 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup. 

 

Kata-kata kunci: pupuk organik cair, Talas, Lamtoro, tanaman cabai merah, 

pertumbuhan 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of liquid organic fertilizer made from a 

mixture of Taro (Colocasia esculenta) and Lamtoro (Leucaena leucocephala) on 

the growth of red chili (Capsicum annum L.). The method used in this research was 

a single factor Completely Randomized Design (CRD) method with five treatments 

and four replications. Combining materials in the manufacture of liquid organic 

fertilizer using a ratio of 50% Taro and 50% Lamtoro. The concentration of 

treatment consisted of P0 (control), P1 (30%), P2 (50%), P3 (70%), and P4 (90%). 

The results were analyzed by ANOVA and BJND. The results showed that the 

application of liquid organic fertilizer made from a mixture of Taro and Lamtoro 

had a significant effect on the growth of red chili namely in P2 treatment with 50% 

concentration gave optimal results for all observed parameters such as number of 

leaves (39,75), plant height (35,57 cm), wet weight of shoots (30,72 grams), dry 

weight of shoots (2,07 grams), wet weight of roots (1,96 grams), root dry weight 

(0,62 grams), and shoot root ratio (0,35 gram). The results of the research were 

used as enrichment material in the form of Student Worksheets (LKPD) in Biology 

Learning in SMA class XII KD 3.1 about Explaining the influence of internal factors 

and external factors on the growth and development of living things. 

 

Keywords: Liquid organic fertilizer, Taro, Lamtoro, red chili plant, growth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pupuk merupakan suatu bahan yang berfungsi sebagai penyedia satu atau 

lebih unsur hara dan nutrisi yang diperlukan bagi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Tanaman memerlukan berbagai jenis unsur hara untuk keberlangsungan 

hidupnya seperti Karbon (C), Hidrogen (H), Oksigen (O), unsur hara makro 

meliputi Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K), Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), 

Sulfur (S), serta unsur hara mikro meliputi Klor (Cl), Zat besi (Fe), Mangan (Mn), 

Tembaga (Cu), Seng (Zn), Boron (B), Molibdenum (Mo) (Gemasih, dkk., 2019). 

Berdasarkan bahan dan proses pembuatannya, pupuk terbagi menjadi pupuk 

organik dan pupuk anorganik. Pupuk organik merupakan bahan organik tambahan 

yang dapat membantu meningkatkan kesuburan tanah, dibuat dengan bahan yang 

berasal dari tumbuh-tumbuhan, kotoran hewan, atau limbah organik lainnya yang 

mengalami proses fermentasi, kemudian dapat berbentuk cair maupun padat 

(Hartatik, dkk., 2015). Pupuk organik terdiri atas pupuk kandang dan pupuk 

kompos. Sedangkan, pupuk anorganik merupakan suatu bahan yang diperoleh dari 

hasil proses rekayasa secara fisika, kimia, maupun biologi yang merupakan hasil 

industri atau pabrik pembuatan pupuk (Dewanto, dkk., 2013). Pupuk anorganik 

meliputi pupuk anorganik teknis (pupuk buatan) yang dibuat oleh pabrik dari bahan 

kimia anorganik seperti urea, NPK, dan TSP (Amini & Syamdidi, 2006). 

Upaya yang dilakukan dalam memperbaiki kesuburan tanah adalah dengan 

melakukan pemupukan secara berkala. Pemupukan dengan menggunakan pupuk 

organik dapat membantu dalam perbaikan struktur tanah, meningkatkan daya serap 

tanah terhadap air, meningkatkan kondisi kehidupan di dalam tanah, dan sebagai 

sumber penyedia nutrien bagi tanaman (Dewanto, dkk., 2013). Menurut Lingga 

(2008) dalam Dewanto, dkk. (2013), pupuk anorganik dapat memberikan 

rangsangan terhadap pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, khususnya batang, 

cabang, dan daun, serta berperan dalam pembentukan klorofil. 
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Pupuk organik jika dibandingkan dengan pupuk anorganik memiliki 

keunggulan seperi proses pembuatannya yang lebih mudah dan biaya produksinya 

cukup terjangkau. Hal tersebut dikarenakan bahan yang digunakan dalam 

pembuatannya dapat diperoleh dari alam sekitar seperti tumbuh-tumbuhan.  

Beragam jenis tumbuhan hidup di Indonesia, dan yang paling sering 

ditemukan di seluruh penjuru negeri berasal dari famili Araceae (talas-talasan), 

salah satunya spesies Colocasia esculenta. Secara ekologi, Talas dapat tumbuh 

subur dan sangat cepat, memiliki kemampuan bertahan hidup pada berbagai kondisi 

seperti tanah yang tergenang banyak air, serta mampu mempertahankan kepadatan 

stomata di bawah naungan (Rudyatmi & Rahayu, 2014). Berdasarkan data hasil 

analisis yang dilakukan oleh Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura 

Pontianak, Talas mengandung C-Organik 43,50%, Nitorgen Total 5,28%, Rasio 

C/N 8,24%, Fosfor 0,18%, Kalium 0,95%, Kalsium 0,07%, dan Magnesium 0,18% 

(Lestari, dkk., 2012). Rasio C/N yang dimiliki Talas cukup tinggi. Apabila rasio 

C/N terlalu tinggi dapat mengurangi aktivitas biologi mikroorganisme selama 

proses fermentasi. Mikroorganisme memerlukan beberapa siklus untuk dapat 

mendegradasi kompos yang mengakibatkan lamanya waktu pengomposan dan 

menghasilkan kualitas yang lebih rendah (Purnomo, dkk., 2017). Sebaliknya, 

apabila rasio C/N terlalu rendah kelebihan nitrogen yang tidak digunakan oleh 

mikroorganisme tidak dapat diasimilasi dan akan dilepaskan ke atmosfer sebagai 

amonia melalui penguapan (Purnomo, dkk., 2017). Oleh karena itu, diperlukan 

bahan organik tambahan yang dapat mensuplai unsur hara khususnya nitrogen 

sehingga rasio C/N seimbang, serta defisiensi hara tidak dialami oleh tanaman. 

Salah satu tumbuhan lainnya yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan dalam 

pembuatan pupuk organik adalah Lamtoro. Lamtoro (Leucaena leucocephala) 

merupakan salah satu jenis tumbuhan yang berasal dari famili Fabaceae. Selama ini 

Lamtoro dikenal memiliki manfaat seperti sebagai tanaman sela dalam 

pengendalian erosi tanah, serta dapat meningkatkan kesuburan tanah karena daun 

Lamtoro yang telah gugur dapat menjadi bahan organik pada tanah (Prihantoro, 

dkk., 2019). Daun Lamtoro dapat dimanfaatkan dalam pembuatan pupuk organik. 

Unsur hara yang terkandung di dalamnya meliputi C-Organik 4,19%, Nitrogen 
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4,3%, Fosfor 0,4%, Kalium 4,0%, Kalsium 1,31%, dan Magnesium 0,33% 

(Ratrinia, dkk., 2014). Lamtoro dapat mengikat nitrogen bebas yang terdapat di 

udara karena mampu bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium sp. untuk membentuk 

bintil akar (Ningsih, dkk., 2013). 

Pada penelitian sebelumnya, tumbuhan Talas dimanfaatkan sebagai bahan 

dalam pembuatan pupuk organik padat dengan mengaplikasikannya pada tanah 

alluvial yang ditumbuhi tanaman melon (Cucumis melo L.). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pupuk berpengaruh nyata terhadap volume akar, berat kering 

bagian atas tanaman, berat buah, dan diameter buah. Namun, berpengaruh tidak 

nyata terhadap ketebalan daging buah dan kadar gula buah (Lestari, dkk., 2012). 

Penelitian lainnya terkait pemanfaatan daun Lamtoro sebagai bahan tambahan 

dalam pembuatan pupuk organik padat limbah kertas dilakukan oleh Ningsih, dkk 

(2013), hasil penelitian berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan tanaman 

bayam merah (Amaranthus tricolor L.) yang meliputi jumlah daun, tinggi tanaman, 

dan biomassa basah tanaman. Penambahan daun Lamtoro pada pupuk limbah kertas 

menyebabkan terjadinya peningkatan unsur N karena proses mineralisasi protein 

yang terkandung dalam limbah kertas dan daun Lamtoro, kemudian didegradasi 

oleh mikroorganisme menjadi asam laktat dan asam amino. Lamtoro dapat 

meningkatkan kandungan unsur hara pada pupuk karena mengandung nitrogen 

yang tinggi serta dapat memperkaya unsur N pada pupuk (Ratrinia, dkk., 2014). 

Sehingga dalam penelitian ini perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai 

pemanfaatan Talas sebagai bahan dalam pembuatan pupuk organik cair, dengan 

mengkombinasikan daun Lamtoro untuk mensuplai unsur hara khususnya nitrogen 

sehingga rasio C/N seimbang, serta meningkatkan kandungan unsur hara lainnya 

yang dapat dimanfaatkan oleh mikroorganisme dekomposer sebagai sumber nutrien 

selama proses fermentasi. Tujuan digunakan POC dalam penelitian ini untuk 

memudahkan tanaman dalam menyerap unsur hara yang terkandung di dalamnya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka yang menjadi fokus dalam 

penelitian adalah “Pengaruh POC Berbahan Campuran Talas (Colocasia esculenta) 

Dan Lamtoro (Leucaena leucocephala) Pada Pertumbuhan Tanaman Cabai Merah 

(Capsicum annum L.) Dan Sumbangannya Dalam Pembelajaran Biologi”. 
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Tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.) digunakan sebagai tanaman 

uji dalam penelitian karena kandungan unsur hara yang terdapat pada POC 

berbahan campuran Talas dan Lamtoro dapat memenuhi kebutuhan pertumbuhan 

tanaman cabai merah. Tanaman cabai merah memerlukan unsur hara dalam jumlah 

yang cukup. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Andayani & Sarido 

(2013), pemberian pupuk organik padat kotoran sapi yang mengandung Nitrogen 

2,33%, Fosfor 0,61%, Kalium 1,58%, Kalsium 1,04%, dan Magnesium 0,33%  pada 

tanaman cabai merah memberikan pengaruh nyata pada tinggi tanaman, umur 

berbunga, dan produksi buah. Namun, proses dekomposisi pada pupuk cukup 

lambat karena memiliki tekstur seperti butiran padat sehingga tanaman sulit 

menyerapnya. Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh POC berbahan campuran Talas dan Lamtoro  pada 

pertumbuhan tanaman cabai merah. 

Hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan dalam bentuk 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada pembelajaran biologi SMA Kelas XII 

semester 1 pada KD 3.1 Materi Pertumbuhan dan Perkembangan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Apakah POC berbahan campuran Talas (Colocasia esculenta) dan Lamtoro 

(Leucaena leucocephala) berpengaruh pada pertumbuhan vegetatif tanaman 

cabai merah (Capsicum annum L.) dalam setiap konsentrasi yang diberikan? 

2. Berapa konsentrasi terbaik POC berbahan campuran Talas (Colocasia 

esculenta) dan Lamtoro (Leucaena leucocephala) dalam meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif tanaman cabai merah (Capsicum annum L.)? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Proses pembuatan POC menggunakan tumbuhan Talas dan Lamtoro yang 

diperoleh dari lahan kosong dan tumbuh liar di daerah 14 Ulu Palembang. 
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Bagian tumbuhan yang digunakan yaitu pada Talas digunakan pelepah dan helai 

daun, sedangkan pada Lamtoro digunakan daunnya. 

2. Tanaman uji yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tanaman cabai merah. 

3. Pengamatan dilakukan pada fase vegetatif dengan parameter yang diamati yaitu 

jumlah daun, tinggi tanaman, berat basah taruk, berat basah akar, berat kering 

taruk, berat kering akar, dan rasio taruk akar. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh POC berbahan campuran Talas (Colocasia esculenta) 

dan Lamtoro (Leucaena leucocephala) terhadap pertumbuhan vegetatif 

tanaman cabai merah pada setiap konsentrasi yang berbeda. 

2. Mengetahui pada konsentrasi berapa yang tepat bagi pertumbuhan tanaman 

cabai merah (Capsicum annum L.). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat bagi 

peneliti, masyarakat, dan pembelajaran biologi. Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Peneliti 

• Meningkatkan kualitas diri dalam melaksanakan metode ilmiah. 

• Melatih kemampuan diri dalam menyusun karya tulis ilmiah. 

• Meningkatkan ilmu pengetahuan dan wawasan, serta mengetahui 

pemanfaatan tumbuhan dalam kehidupan. 

2. Bagi Masyarakat 

Menginformasikan kepada masyarakat bahwa tumbuhan Talas (Colocasia 

esculenta) dan Lamtoro (Leucaena leucocephala) dapat dimanfaatkan sebagai 

pupuk organik cair bagi pertumbuhan tanaman. 

3. Bagi Pembelajaran Biologi 

• Memperluas dan mengembangkan ilmu pengetahuan. 
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• Menginformasikan bahwa dalam kehidupan terdapat banyak keragaman 

sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan. 

1.6 Hipotesis Penelitian 

H0 

• H01 : Pupuk organik cair berbahan campuran Talas (Colocasia esculenta) 

dan Lamtoro (Leucaena leucocephala) berpengaruh tidak nyata terhadap 

jumlah helai daun tanaman cabai merah (Capsicum annum L.). 

• H02 : Pupuk organik cair berbahan campuran Talas (Colocasia esculenta) 

dan Lamtoro (Leucaena leucocephala) berpengaruh tidak nyata terhadap 

tinggi tanaman cabai merah (Capsicum annum L.). 

• H03 : Pupuk organik cair berbahan campuran Talas (Colocasia esculenta) 

dan Lamtoro (Leucaena leucocephala) berpengaruh tidak nyata terhadap 

berat basah taruk tanaman cabai merah (Capsicum annum L.). 

• H04 : Pupuk organik cair berbahan campuran Talas (Colocasia esculenta) 

dan Lamtoro (Leucaena leucocephala) berpengaruh tidak nyata terhadap 

berat basah akar tanaman cabai merah (Capsicum annum L.). 

• H05 : Pupuk organik cair berbahan campuran Talas (Colocasia esculenta) 

dan Lamtoro (Leucaena leucocephala) berpengaruh tidak nyata terhadap 

berat kering taruk tanaman cabai merah (Capsicum annum L.). 

• H06 : Pupuk organik cair berbahan campuran Talas (Colocasia esculenta) 

dan Lamtoro (Leucaena leucocephala) berpengaruh tidak nyata terhadap 

berat kering akar tanaman cabai merah (Capsicum annum L.). 

• H07 : Pupuk organik cair berbahan campuran Talas (Colocasia esculenta) 

dan Lamtoro (Leucaena leucocephala) berpengaruh tidak nyata terhadap 

rasio taruk akar tanaman cabai merah (Capsicum annum L.). 
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H1 

• H11 : Pupuk organik cair berbahan campuran Talas (Colocasia esculenta) 

dan Lamtoro (Leucaena leucocephala) berpengaruh nyata terhadap jumlah 

helai daun tanaman cabai merah (Capsicum annum L.). 

• H12 : Pupuk organik cair berbahan campuran Talas (Colocasia esculenta) 

dan Lamtoro (Leucaena leucocephala) berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman cabai merah (Capsicum annum L.). 

• H13 : Pupuk organik cair berbahan campuran Talas (Colocasia esculenta) 

dan Lamtoro (Leucaena leucocephala) berpengaruh nyata terhadap berat 

basah taruk tanaman cabai merah (Capsicum annum L.). 

• H14 : Pupuk organik cair berbahan campuran Talas (Colocasia esculenta) 

dan Lamtoro (Leucaena leucocephala) berpengaruh nyata terhadap berat 

basah akar tanaman cabai merah (Capsicum annum L.). 

• H15 : Pupuk organik cair berbahan campuran Talas (Colocasia esculenta) 

dan Lamtoro (Leucaena leucocephala) berpengaruh nyata terhadap berat 

kering taruk tanaman cabai merah (Capsicum annum L.). 

• H16 : Pupuk organik cair berbahan campuran Talas (Colocasia esculenta) 

dan Lamtoro (Leucaena leucocephala) berpengaruh nyata terhadap berat 

kering akar tanaman cabai merah (Capsicum annum L.). 

• H17 : Pupuk organik cair berbahan campuran Talas (Colocasia esculenta) 

dan Lamtoro (Leucaena leucocephala) berpengaruh nyata terhadap rasio 

taruk akar tanaman cabai merah (Capsicum annum L.). 
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